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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam mengambil keputusan investasi, para investor perlu menganalisis 

laporan keuangan agar keputusan yang diambil tidak mengandung resiko 

kerugian. Untuk itu, investor memerlukan informasi keuangan yang dapat 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. 

Salah satu komponen dalam laporan keuangan adalah informasi laba 

yang bertujuan untuk menilai kinerja dalam perusahaan, membantu mengestimasi 

kemampuan laba yang representatif dalam jangka panjang dan menaksir risiko 

dalam investasi atau meminjamkan dana karena investor memiliki kecenderungan 

bereaksi terhadap segala informasi yang berhubungan dengan perusahaan yang 

mempengaruhi nilai investasi mereka di  perusahaan  tersebut. Laba sering 

digunakan sebagai dasar untuk mengukur pengembalian investasi  maupun  

penghasilan  per  lembar  saham  (earning  per  share). Dividen yang akan 

diterima oleh investor tergantung pada jumlah laba yang diperoleh perusahaan di 

masa yang akan datang. 

Oleh karena itu laba perusahaan  diharapkan  setiap periode akan 

mengalami kenaikan, sehingga dibutuhkan estimasi laba yang akan dicapai 

perusahaan  untuk  periode  mendatang.  Estimasi  terhadap  laba  dapat  

dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan, analisis laporan keuangan 

yang dilakukan dapat berupa perhitungan dan interprestasi melalui rasio 

keuangan. Jika rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk memprediksi  
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pertumbuhan  laba di masa yang akan  datang, hal ini tentu merupakan 

pengetahuan  yang  cukup  berguna  bagi  para  pemakai  laporan  keuangan  yang 

secara riil, maupun potensial berkepentingan dengan suatu perusahaan. 

Rasio keuangan yang dipakai untuk memprediksi pertumbuhan laba dalam 

penelitian  ini  adalah  rasio  likuiditas,  solvabilitas, dan  profitabilitas. Rasio 

likuiditas akan diwakili oleh Current Ratio, rasio solvabilitas/leverage akan 

diwakili oleh Debt to Equity Ratio, rasio aktivitas diwakili oleh Total Asset 

Turnover dan rasio profitabilitas akan diwakili oleh Return on Equity. 

Dalam penelitian ini penulis memilih sektor industri barang konsumsi 

sebagai perusahaan sampel yang akan diteliti. Alasannya, karena sektor industri 

barang konsumsi merupakan salah satu sektor industri yang cukup menarik. Hal 

ini dikarenakan produk barang konsumsi selalu dibutuhkan dalam kehidupan 

manusia. Sadar atau tidak sadari, manusia pasti membutuhkannya. Adapun sektor 

industri barang konsumsi yaitu industri makanan dan minuman, industri kosmetik 

dan keperluan rumah tangga, industri rokok, industri farmasi, dan industri 

peralatan rumah tangga. 

Selanjutnya, berkaitan dengan kinerja keuangan salah satu emiten sektor 

industri barang konsumsi yaitu PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR), berdasarkan 

informasi yang diberitakan kontan.co.id diperoleh informasi tentang kinerja 

positif  PT Unilever selama sembilan bulan pertama tahun 2017. Laba bersih 

Unilever tumbuh 10% dibanding periode yang sama pada September 2016, pada 

kuartal III 2017, Unilever mencetak laba bersih sebesar Rp 5,23 triliun atau naik 

10% dari kuartal III 2016 yang tercatat sebesar Rp 4,75 triliun. Pertumbuhan laba 
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bersih ini seiring dengan meningkatnya pendapatan Unilever Kuartal III 2017 

sebesar Rp 31,21 triliun atau 4% dibanding kuartal III 2016 sebesar Rp 30,1 

triliun. Analisis NH Korindo Securitas Bima Setiaji menyatakan bahwasanya 

ROE menjadi indikasi atas kemampuan emiten dalam memanfaatkan 

menghasilkan laba secara efisien. Sedangkan berdasarkan riset yang dilakukan PT 

Investa Saran Mandiri pada tahun 2015 yang diberitakan melalui situs 

www.beritasatu.com, dalam meningkatkan laba Unilever memiliki keunggulan 

dari segi ROE nya yang selalu stabil diatas 100 persen, dapat dilihat dri laporan 

keuangan bahwa ROE UNVR selalu stabil berada diatas 100% yang sudah 

berlangsung selama 7 tahun sejak tahun 2011 sampai dengan 2017. 

Selain itu diberitakan juga  oleh Investor Daily melalui situs 

http://id.beritasatu.com, diperoleh informasi  pada periode akhir Mei 2014, indeks 

saham konsumsi tumbuh 11,78%, periode yang sama tahun 2015 sektor barang 

konsumsi kembali menguat  sebesar 7,48% dan mencatatkan pertumbuhan 

tertinggi dibandingkan sembilan sektor lainnya. Sepanjang tahun 2016, indeks 

saham yang dikenal sebagai defensive stock atau saham yang cenderung tidak 

terpengaruh gejolak ekonomi itu mencatatkan pertumbuhan  sebesar 22,21%, 

Hingga akhir tahun 2017, indeks saham barang konsumsi masih berpotensi 

tumbuh paling tinggi sebesar 7-10%.  (Saham Konsumsi Tumbuh Paling Tinggi, 

2017).  

Bagi semua orang tak terkecuali bagi masyarakat di Indonesia memiliki 

kebutuhan untuk mengkonsumsi baik konsumsi kebutuhan primer maupun 

sekunder. Indonesia memiliki tingkat penduduk yang tinggi dan semakin 

http://id.beritasatu.com/
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bertambah setiap tahunnya. Hal ini menyebabkan meningkatkan pula kebutuhan 

masyarakat terhadap konsumsi. Keadaan positif seperti ini menjadikan sektor 

industri konsumsi di Indonesia sebagai sektor bisnis yang cukup menguntungkan. 

Bagi seorang investor yang ingin melakukan investasi, secara umum mereka pasti 

akan melihat bagaimana pertumbuhan laba dari perusahaan yang ingin ditargetkan 

agar mereka tidak mengalami kerugian nantinya.  

Berikut tabel data pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menjadi 

sampel penelitian pada tahun 2014-2017 : 
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Tabel 1.1 Nama Perusahaan dan Pertumbuhan Laba Periode 2014-2017 

NO NAMA PERUSAHAAN 
KODE 

SAHAM 

PERTUMBUHAN LABA (%) 

2014 2015 2016 2017 

1 
PT. Akasha Wira 

International Tbk 
ADES -44,26 5,86 70,38 -31,65 

2 
PT. Budi Starch & Sweetener 

Tbk 
BUDI -33,55 -26,06 83,30 18,30 

3 
PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 
CEKA -36,99 159,87 134,35 -56,98 

4 PT. Chitose International Tbk CINT -39,80 16,17 -30,05 43,79 

5 PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 6,50 -33,43 32,53 9.93 

6 
PT. Darya Varia Laboratoria 

Tbk 
DVLA -35,67 33,32 40,96 6.68 

7 PT. Gudang Garam Tbk GGRM 23,07 19,60 3,41 16.23 

8 
PT. Handjaya Mandala 

Sampoerna Tbk 
HMSP -5,89 1,79 23,15 -0.72 

9 
PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 
ICBP 13,27 15,46 24,23 -2.43 

10 
PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk 
INDF 50,63 -27,92 41,98 -2.31 

11 
PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk 
KAEF 9,69 6,95 7,36 22.13 

12 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 7,64 -2,99 14,25 4.35 

13 PT Merck Indonesia Tbk MERK 3,44 -21,45 7,93 -5.96 

14 
PT. Multi Bintang Indonesia 

Tbk 
MLBI -32,13 -37,49 97,65 34.61 

15 PT. Mayora Indah Tbk MYOR -61,28  205,07 11,07 17.45 

16 PT. Pyridam Farma Tbk PYFA -57,11 16,16 66,70 38.50 

17 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
ROTI 19,34 43,46 3,41 -51.62 

18 
PT. Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk 
SIDO 2,28 5,37 9,84 11.09 
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Sumber: www.idx.co.id 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19 PT. Sekar Bumi Tbk SKBM 52,94 -54,95 -43,85 14.79 

20 PT. Sekar Laut Tbk SKLT 44,06 21,76 2,89 11.26 

21 PT. Mandom Indonesia Tbk TCID 8,85 212,35 -70,24 10.53 

22 PT. Tempo Scan Pacific Tbk TSPC -8,49 -9,43 3,08 2.17 

23 
PT. Ultrajaya Milk Industry 

& Trading Company Tbk 
ULTJ -12,85 84,61 35,70 0,26 

24 PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 7,21 1,97 9,21 9.61 

25 
PT. Wismilak Inti Makmur 

Tbk 
WIIM -15,13 16,72 -18,91 -61.81 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa setiap tahunnya terdapat 

fluktuasi kenaikan dan penurunan laba yang diperoleh perusahaan sampel. Tetapi 

ada juga beberapa perusahaan yang selalu mengalami pertumbuhan laba yang 

stabil, seperti PT. Gudang Garam Tbk, PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk, PT. Kimia Farma (Persero) Tbk, PT. Nippon Indosari 

Corpindo Tbk, PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, dan  PT. Unilever 

Indonesia Tbk meskipun pertumbuhan laba perusahaan tersebut tidak terlalu besar. 

Adapun pertumbuhan laba yang tertinggi yaitu 212,35% pada PT. Mandom 

Indonesia Tbk. tahun 2015 dan yang terendah yaitu -70,24% pada PT. Mandom 

Indonesia Tbk, tahun 2016. Sedangkan maksud dari pertumbuhan laba yang 

mendapatkan nilai negatif (-) pada tabel diatas adalah laba yang diteliti tahun ini 

lebih kecil dari tahun sebelumnya. Dengan adanya fluktuasi dari tahun ketahun 

maka dapat disimpulkan bahwasanya perusahaan sampel tersebut mengalami 

pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba  yang  mengalami kenaikan dan penurunan 

dari tahun ke tahun dan ini diperkirakan terjadi karena berfluktuasinya beberapa 

variabel yang diteliti diantaranya Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total 

Asset Turnover, Return on Equity. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY 

RATIO, TOTAL ASSET TURNOVER, DAN RETURN ON EQUITY 

TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (TAHUN 2014-2017)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas penulis merumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset 

Turnover (TAT)  dan Return on Equity (ROE) berpengaruh secara parsial 

terhadap Pertumbuhan Laba? 

2. Apakah Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset 

Turnover (TAT)  dan Return on Equity (ROE) berpengaruh secara simultan 

terhadap Pertumbuhan Laba? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER), Total Asset Turnover (TAT) dan Return on Equity (ROE) secara 

parsial terhadap Pertumbuhan Laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER), Total Asset Turnover (TAT) dan Return on Equity (ROE) secara 

simultan terhadap Pertumbuhan Laba. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap, informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya adalah: 
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1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan penulis dalam memahami pengaruh pengaruh 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover 

(TAT), dan Return on Equity (ROE) terhadap Pertumbuhan Laba. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pihak 

manajemen perusahaan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan 

bersangkutan dalam menilai kinerja keuangan terhadap pertumbuhan laba 

dari periode ke periode dan sebagai bahan masukan dalam pengambilan 

keputusan. 

3. Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

maupun bahan kajian untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pengaruh pengaruh pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity 

Ratio (DER), Total Asset Turnover (TAT), dan Return on Equity (ROE) 

terhadap Pertumbuhan Laba. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai skripsi ini, maka 

sistem penulisannya akan dibagi ke dalam beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN, pada bab ini membahas tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 
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BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA, pada bab ini membahas tentang landasan 

teori yang digunakan, penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan 

hipotesis. 

BAB III  : METODE PENELITIAN, pada bab ini, menguraikan populasi dan 

sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data serta 

metode analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN, dalam bab ini akan 

dibahas mengenai gambaran umum perusahaan yang telah terpilih 

menjadi sampel pada penelitian ini.  

BAB V  : HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bab ini menjelaskan  

tentang hasil dari penelitian yang dimulai dari gambaran umum hasil 

penelitian, analisis data seperti uji asumsi klasik dan uji hipotesis, 

dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB VI  : PENUTUP, pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari 

keseluruhan hasil yangtelah diperoleh dalam penelitian ini dan saran 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya agar dapat lebih 

mengembangkan penelitiannya. 

 

 


